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Berdasarkan dalil diatas, orang yang menghafal al-Qur’an 

mempunyai keutamaan-keutamaan yang sangat banyak. Berkedudukan yang 



paling tinggi dibanding orang yang tidak mempunyai al-Qur’an dalam 

dadanya. Bahkan baik al-Qur’an maupun al-Hadits menyebutkan seseorang 

yang menghafal al-Qur’an adalah orang yang istimewa. Maka orang yang 

menghafal al-Qur’an jangan takut lupa hafalannya, sesungguhnya derajat 

kenabian ada diantara kedua bahunya (Musbikin, 2014, hal. 343–345).  
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